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1.1 Latar Belakang

Bila dibandingkan dengan media elektronik, bisa dikatakan bahwa media
cetak memiliki kelebihan, yaitu mampu menangkap peristiwa dan persoalan
dengan lebih lengkap. Dalam menghadapi media baru, media cetak, terutama
majalah harus bisa menyegarkan diri dan beradaptasi supaya tetap bisa bertahan
dan bersaing dengan media elektronik (Oetama, 2001: 19).

Kemundulan teknologi online atau daring pada 1990-an pun nyatanya
berimplikasi kepada proses produksi dan konsumsi berita-berita. Jika fokus pada
produksi berita, John Pavlik (2001 dikutip dalam Boczkowski, 2005: 1)
merekomendasikan adanya konvergensi antara komputer dan telekomunikasi yang
dapat membawa sistem media baru untuk merangkul semua bentuk komunikasi
dalam format digital. Teknologi ini pun secara cepat menulis kembali struktur dan
asumsi trasidional terhadap berita-berita yang ada.

Kini, media cetak pun harus menggabungkan konten mereka, entah itu versi
cetak maupun versi online sehingga bentuknya menjadi multimedia. Maka, tidak
heran apabila banyak media cetak merilis edisi online di pertengahan 1990-an
(Boczkowski, 2005: 8).

Tak dapat disangkal apabila hal inilah yang dilakukan banyak media di
Indonesia zaman sekarang dalam menghadapi tantangan baru yang lebih
kompetitif. Konvergensi media pun dilakukan seiring pekembangan zaman.
Proses konvergensi ini pun berlangsung dalam media informasi dan komunikasi.
Dampaknya, komunikasi menjadi lebih global, serentak, dan interaktif. Maka,
dibutuhkan inovatif tinggi dari para pekerja media cetak, terutama majalah
(Sularto, 2011: 226).

Meskipun begitu, platform multimedia yang Kkini tengah merebak di

kalangan publik tidak mengisyaratkan bahwa media konvensional, seperti majalah
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akan mati. Malahan, dunia penerbitan digital ini bisa ditransformasikan menjadi
sebuah medium yang lebih kaya dan populer dalam komunikasi di abad ke-21 ini
(Fidler, 2003: 361).

Majalah KaWanku adalah salah satu contoh majalah terbitan Indonesia yang
melakukan konvergensi media tersebut. Majalah ini tidak hanya membuat artikel
untuk versi cetak saja, tetapi juga ada versi online yang dapat diakses di
www.kawankumagz.com.

Mengenal lebih jauh soal KawWanku, majalah ini ditujukan bagi pembaca
laki-laki dan perempuan pada 1990-an. Namun, perusahaan Kompas Gramedia
melihat bahwa majalah remaja perempuan lebih sedikit pada era itu, maka kini
majalah ini secara khusus ditujukan untuk pembaca remaja perempuan berusia 13-
19 tahun atau remaja yang duduk di bangku SMP hingga awal kuliah.

Dari segi konten, majalah ini berfokus pada gaya hidup serta permasalahan
dan isu-isu yang berkaitan dengan remaja. Ada beragam informasi yang disajikan,
yaitu yang berkaitan dengan mode, psikologi, film, musik, juga selebriti.

Kemudian, yang membuat majalah remaja ini berbeda adalah, bila dilihat
dari segi kompetitor, Majalah KaWanku memberikan porsi yang lebih banyak
terhadap berita selebriti dan juga soal psikologi. Topik-topik yang diusung pun
dekat dengan anak muda dan dibuat tulisan mendalamnya. Tentu, informasi dari
narasumber juga dijadikan sebagai bahan informasi untuk ditulis.

Di sisi lain, majalah ini tetap memiliki rubrik Fashion & Beauty, tetapi itu
bukanlah hal utama yang dijual. Lagipula, fashion yang ada di dalam majalah ini
lebih wearable dan lebih cocok digunakan untuk keseharian, misalnya untuk
jalan-jalan bersama teman. Dengan begitu, pembaca pun tidak susah
memadupadankan pakaian. Begitu juga dengan beauty, dipilih yang simpel dan
sangat remaja.

Ada dua jenis berita yang ditulis di Majalah KaWanku, baik itu versi cetak
maupun onling, yaitu hard news dan soft news atau feature. Kedua jenis berita itu
pun disusun sedemikian rupa sehingga dapat menarik minat khalayak untuk

membacanya. Namun, berita-berita yang ada di media ini lebih didominasi dengan
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feature agar pembaca masih bisa menikmati tulisan yang ringan dan dengan gaya
yang lugas.

Feature merupakan artikel kreatif yang ditulis untuk membuat senang dan
memberikan indormasi tertentu kepada pembaca mengenai suau kejadian,
keadaan, atau aspek kehidupan. Feature pun sanggup bersaing dengan media
elektronik. Ciri khas feature di media cetak adalah mampu mengulas suatu
peristiwa atau objek dengan lebih mendalam. Dengan begitu, bahasannya akan
lebih memenuhi keingitahuan pembaca (Putra, 2006: 82).

Hal tersebut dapat dilihat lewat judul yang straight to the point dan eye-
catchy, lead yang menarik, angle berita yang berbeda dengan berita di media
lainnya, hingga gaya bahasa yang sangat remaja. Dituntut riset mendalam, ide
yang inovatif, hingga kreativitas tinggi untuk membuat artikel yang akan
dipublikasikan di Majalah KaWanku.

Berangkat dari hal tersebut, penulis pun memilih Majalah KaWanku sebagai
media yang akan membantu untuk menulis berita, yang cocok dengan remaja,
terutama yang berbentuk feature. Penulis terjun langsung ke dalam redaksi dan ke
lapangan agar dapat menghasilkan berita berdasarkan yang sesuai dengan target
pembaca.

Terlebih lagi dalam menghadapi tantangan zaman, konvergensi media perlu
dilakukan supaya para pembaca tetap bisa menikmati informasi-informasi baru
yang sesuai dengan minat mereka. Bukan hanya versi online saja, tetapi juga versi
cetak. Maka, keduannya pun harus disinergikan.

Selama melakukan praktik kerja magang, penulis pun tidak hanya bertugas
sebagai reporter yang menulis saja. Selama berada di Majalah KaWanku, penulis
melakukan riset sebagai salah satu proses membuat berita, melakukan liputan dan
wawancara, mengumpulkan data dari berbagai sumber untuk dijadikan bahan
tulisan, memotret dan mendokumentasikan acara, mempersiapkan set untuk
pemotretan selebriti atau untuk sampul majalah, juga berkontribusi dalam
memberikan ide-ide segar untuk ditulis.

Penulis berharap, kerja magang ini dapat mengembangkan keterampilan dan
ilmu yang sudah didapatkan sebelumnya selama di bangku perkuliahan di
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Universitas Multimedia Nusantara. Dengan begitu, penulis bisa berkontribusi

lebih banyak untuk tetap menjadikan majalah yang sudah ada sejak 1970 ini eksis

dan dapat memenuhi kebutuhan informasi para pembaca remaja perempuannya.

Tentu saja, tanpa mengabaikan prinsip jurnalistik dan Kode Etik Jurnalisme.

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Praktik kerja magang ini bukan hanya dipenuhi sebagai syarat kelulusan

Mata Kuliah Magang atau Internship yang diambil pada perkuliahan semester 8 di

Universitas Multimedia Nusantara saja. Namun, ada beberapa maksud dan tujuan

yang dilakukan penulis dalam melakukan magang di Majalah KaWanku selama

kurang lebih tiga bulan, yaitu

1)

2)

3)

4)

memperoleh pengalaman nyata di dunia kerja, khususnya di bidang
jurnalistik dengan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah
didapatkan sebelumnya selama masa perkuliahan dari semester satu
hingga tujuh,

membantu penulis guna menemukan media massa yang sesuai dengan
karakter dan kemampuan ketika sudah memasuki dunia kerja sehabis
lulus nanti. Dengan begitu, penulis bisa beradaptasi dalam keredaksian
dan bekerja di dalam tim sehingga bisa menghasilkan tulisan yang
memang dibutuhkan oleh pembaca Indonesia saat ini,

membantu penulis untuk lebih memahami bagaimana membuat soft
news dan hard news, serta membuat lead yang dapat memancing
keinginan orang-orang untuk membaca artikel yang sudah ditulis. Selain
itu, penulis juga belajar untuk lebih memahami bagaimana
menyesuaikan gaya tulisan sesuai dengan jenis media dan taget
pembacanya, yakni remaja perempuan Indonesia,

belajar bagaimana mensinergikan berita-berita di majalah cetak dan
online di tengah terpaan konvergensi media. Penulis harus membuat
pembaca sama-sama menikmati konten yang terdapat di majalah cetak
dan online. Di sisi yang bersebelahan, penulis juga ingin lebih

mendalami cara kerja Search Engine Optimization (SEQO) sehingga
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apabila pembaca mencari berita yang ingin dibacanya, artikel kita berada
di posisi atas atau halaman pertama mesin pencari. Google, misalnya,
dan

5) menjalin koneksi yang baik dengan orang-orang baru, seperti tim
redaksi, karyawan di Kompas Gramedia Group of Magazine, dan juga
berbagai narasumber dalam peliputan.

Penulis berharap ketika lulus nanti sudah tidak canggung lagi ketika harus
menghadapi dunia kerja karena sudah diberikan kesempatan dan peluang untuk
menerapkan apa yang sudah didapatkan selama perkuliahan dan di dunia kerja.
Penulis pun juga dibekali dengan praktik langsung di lapangan dalam keseluruhan

proses membuat suatu berita utuh.

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

1.3.1 Waktu Kerja Magang

Durasi waktu kerja magang yang dilakukan oleh penulis adalah
selama tiga bulan di Majalah KaWanku, yakni pada 5 Februari — 5 Mei
2015. Pada hari kerja, yakni Senin hingga Jumat, karyawan masuk kantor
pada pukul 09.00-18.00. Namun, sistem masuk kerja di redaksi ini terhitung
fleksibel sehingga tidak melulu masuk kerja atau pulang kantor pada jam
yang sudah ditentukan. Terkadang, penulis juga melakukan liputan di luar

jam kerja, misalnya di akhir pekan.

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Untuk melakukan praktik kerja magang sebagai salah satu syarat
kelulusan, penulis harus melewati beberapa prosedur yang dilakukan
sebelum dan sesudah magang. Yang dilakukan pertama kali adalah
mengajukan Mata Kuliah Internship pada saat pengisian Kartu Rencana
Studi (KRS) sambil mencari media (majalah) yang membuka lowongan
magang. Kemudian, penulis mengisi Surat Permohonan Magang pada KM-

01 yang sudah ditandatangani oleh Kaprodi IImu Komunikasi. Setelah itu,
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penulis mengirimkan Curriculum Vitae dan Surat Permohonan Magang
kepada HRD perusahaan media yang dituju. Penulis mengajukan lamaran ke
Tabloid Nova, Kompas Gramedia dan menunggu pemberitahuan selanjutnya
dari perusahaan.

Sekitar dua minggu kemudian, penulis pun mengonfirmasi apakah
bisa diterima magang di Tabloid Nova atau tidak, tetapi ternyata seluruh
berkas masih diperiksa. Beberapa hari kemudian, pihak HRD Kompas
Gramedia menelepon dan mengabarkan apabila penulis diterima di Majalah
KaWanku sebab lowongan di Tabloid Nova sudah terisi. Setelah menyetujui
akan magang di majalah remaja tersebut, penulis pun diminta untuk datang
ke kantor untuk mendapatkan briefing magang.

Langkah selanjutnya, penulis meminta formulir KM-02 pada
sekretaris Fakultas llmu Komunikasi UMN untuk diberikan kepada
perusahaan yang dituju. HRD Kompas Gramedia Majalah pun memberikan
Surat Penerimaan Magang yang selanjutnya diberikan kepada BAAK dan
sekretaris Ilkom. Penulis juga mendapatkan formulir KM-04 hingga KM-07
yang di dalamnya berisi Kartu Kerja Magang, Kehadiran Kerja Magang,
Laporan Realisasi Kerja Magang, Penilaian Kerja Magang, dan Tanda
Terima Penyerahan Laporan Kerja Magang. Semua formulir itu pun harus
diisi untuk melengkapi administrasi magang.

Lalu, selama tiga bulan penulis melakukan praktik kerja magang di
Majalah KaWanku yang terletak di Gedung Kompas Gramedia Unit | Lantai
3, Jalan Panjang No. 8A, Kebon Jeruk, Jakarta. Setelah itu, penulis
berkewajiban untuk membuat Laporan Magang. Selama proses
pembuatannya, penulis wajib berkonsultasi dengan dosen pembimbing,
minimal empat kali.

Jika laporan magang sudah selesai, penulis mempertanggungjawabkan
magang ini dengan mengikuti sidang magang sesuai dengan jadwal yang

sudah ditentukan.
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